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ABSTRAK

FAKTOR DOMINAN KEBERHASILAN PENYESUAIAN SOSIAL SISWA
AUTISDI SEKOLAH
(Studi Kasus pada 2 Siswva SMA di Provinsi Lampung Tahun 2017)

Oleh

TITA ADELIA PUTRI

Masalah pendlitian ini adalah rendahnya penyesuaian sosial siswa autis di
sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor dominan keberhasilan
penyesuaian sosial siswa autis di sekolah pada 2 SMA di Provins Lampung
Tahun 2017. Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian sebanyak 2 siswa yang menderita autis. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi dan wawancara. Anadisis data dilakukan pada
catatan tertulis dan hasil observasi yang di analisis ke dalam data intrasubyek dan
data intersubyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dominan
keberhasilan penyesuaian sosial siswa autis di sekolah adalah faktor peran teman-
teman di sekolah, faktor kemampuan berkomunikasi, faktor keadaan psikologis,
faktor kemampuan menyelesaikan masalah, faktor peran lingkungan yang ada di
sekolah, faktor peran guru bimbingan dan konseling di sekolah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah
1. Latar Belakang
Kegiatan pendidikan selau berlangsung di dalam suatu lingkungan.
Dalam konteks pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang ada di luar diri anak. Lingkungan dapat berupa hal-hal
yang nyata, seperti tumbuhan, orang, keadaan politik, sosial-ekonomi,
binatang, kebudayaan, kepercayaan, dan upaya lain yang dilakukan
oleh manusia termasuk di dalamnya pendidikan. Sejalan dengan
pernyataan diatas, menurut undang-undang Nomor 20 tahun 2003
pasad 1 ayat (1) menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses
pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara”.



Salah satu tempat yang ideal untuk melaksanakan pendidikan adalah
sekolah. Di sekolah, siswa dapat mengembangkan kemampuannya,
baik dalam bidang kognitif, psikososial, moral, maupun
emosionalnya. Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk
penggjaran siswa atau murid di bawah pengawasan pendidik atau
guru. Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal yang
umumnya wajib dalam upaya menciptakan peserta didik yang
mengalami kemajuan setelah mengalami proses melalui pembelgjaran.
Sekolah diharapkan peserta didik mampu berkembang dan dapat

menjalankan kehidupannya secara mandiri di kemudian hari.

Melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 70 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa pendidikan inklusi
sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa untuk mengikuti
pendidkan atau pembelgaran dalam lingkungan pendidikan secara

bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.

Menurut  Yuwono (2009:15) autis merupakan  gangguan
perkembangan yang mempengaruhi beberapa aspek bagaimana anak
melihat dunia dan bagaimana belgar melalui pengalaman. Anak
dengan gangguan autis biasanya kurang dapat merasakan kontak

sosia. Mereka cenderung menyendiri dan menghindari kontak dengan



orang lain. Orang dianggap objek (benda) bukan sebagai subjek yang
dapat berinteraksi dan berkomunikasi. Hal tersebut dapat menggangu
tumbuh kembang anak dikemudian hari. Oleh karena itu, siswa autis
yang sekolah disekolah umum sangat butuh diberikan pelayanan yang
sesuai dengan kebutuhannya agar nantinya dia bisa memiliki

penyesuaian sosial yang baik di sekolah.

Menurut Daryanto (2015:45) bimbingan dan konseling di sekolah
memiliki  tujuan umum yaitu untuk membantu individu
mengembangkan diri secara optima sesua dengan tahap
perkembangan dan kemampuan serta bakat yang dimilikinya, dari
berbagai latar belakang yang ada serta sesuai dengan tuntutan positif
lingkungannya. Dalam kaitan ini bimbingan dan konseling membantu
individu untuk menjadi insan yang berguna dalam hidupnya yang
memiliki wawasan, pandangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian dan
keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan

lingkungannya.

Dilihat dari tujuan umum bimbingan dan konseling ini, diharapkan
peran guru bimbingan dan kosneling dalam membantu keberhasilan
penyesuaian sosial siswa autis di sekolah. Penyesuaian sosia diartikan
oleh Schneiders (Y usuf, 2009:56) sebagai kemampuan untuk mereaksi
secara tepat terhadap redlitas sosia, situas dan relasi. Penyesuaian ini

dilakukan individu terhadap lingkungan diluar dirinya, seperti



lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan
rumah. Penyesuaian sosial di sekolah dapat dilihat berhasil jika siswa
autis sudah mematuhi peraturan yang ada di sekolah, kemudian siswa
autis tesebut sudah mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah,
siswa autis memiliki sahabat di sekolah dan dia menunjukan sikap

hormat dan patuh terhadap seluruh warga sekolahnya.

Schneiders (Yusuf, 2009:23) mengatakan bahwa faktor keberhasilan
sosial siswa dapat dibedakan menjadi beberapa ha yaitu, Physical
Condition (keadaan jasmani) seperti kesehatan yang ada pada dirinya,
kemudian Development and maturation (perkembangan dan
kematangan) seperti kegjadian-kgjadian atau pengalaman yang
membuat siswa belgjar dari hal tersebut, Psychological Condition
(kondis psikologis) seperti trauma yang pernah dialami anak tersebut,
Enviromental Condition (keadaan lingkungan) seperti keadaan saat
anak tersebut didalam keluarga dan keadaanya ketika disekolah
maupun dimasyarakat, Culture and Religion (budaya dan agama)
seperti peraturan ataupun norma-norma yang berlaku di agama nya

maupun di budaya nya.

Contoh nyata keberhasilan penyesuaian sosial siswa autis di sekolah
yang dikutip di Media Masa, Musa |zzanardi Wijanarko berumur 14
Tahun, diterima di ITB (Institut Teknologi Bandung) di Fakultas

Matematika dan llmu Pengetahuan Alam. Musa seperti anak-anak



pada umumnya, yang bertanya saat ada yang ingin ditanyakan, dan
Musa termasuk anak yang memiliki rasa pengetahuan yang cukup

tinggi (Tribunnews.com 2013).

Di SMA yang ada di provinsi Lampung, ada beberapa siswa autis
yang sekolah di sekolah dan berbaur dengan anak-anak normal
lainnya. Ada banyak harapan nantinya banyak siswa autis yang tidak
lagi sekolah di sekolah luar biasa (SLB) melainkan di sekolah agar

mereka bisa mengembangkan kemampuan bersosialnya dengan baik.

Peneliti menemukan 2 anak yang terdiagnosis autis sejak kecil tetapi
sekarang sudah mampu bersekolah di sekolah selayaknya anak normal
lainnya. Data yang didapatkan peneliti yaitu data yang bersumber dari
PLA (Pusat Layanan Autis) provinsi Lampung yang terletak di Kota

Metro.

Berangkat dari latar belakang masaah diatas, maka pendliti
bermaksud melakukan penelitian yang bertujuan untuk mencari tahu
apa sgja faktor dominan keberhasilan penyesuaian sosial siswa autis di

sekolah di Provinsi Lampung.



2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi

masal ah dalam penelitian yaitu :

a. Terdapat siswa autis yang tidak mampu melakukan penyesuaian
sosia di sekolah.

b. Terdapat peran penyelesaian masalah siswa autis dalam
penyesuaian sosialnnyadi sekolah.

c. Pentingnya keadaan psikologi siswa autis agar mampu melakukan
dengan baik penyesuaian sosia di sekolah.

d. Terdapat peran besar guru bimbingan dan konseling dalam
menunjang keberhasilan penyesuaian sosia siswa autis di
sekolah.

e. Terdapat peran lingkungan sekolah untuk siswa autis berhasil

mel aksanakan penyesuaian sosia di sekolah.

3. Pembatasan Masalah
Agar tidak terjadi penyimpangan yang tidak diinginkan dalam
penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah mengenai “Faktor

Dominan Keberhasilan Penyesuaian Sosial Siswa autis di sekolah”.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah dalam penelitian
ini, maka masalahnya adalah terletak pada keberhasilan penyesuaian

sosial siswa autis di sekolah. Adapun permasalahannya dapat



dirumuskan sebagai berikut : “apa sajakah faktor dominan

keberhasilan penyesuaian sosia siswa autis di sekolah?”.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Tujuan yang hendak dicapai peneliti dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor dominan keberhasilan penyesuaian sosia siswa

autis di sekolah.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat antaralain :
a Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan kajian faktor dominan keberhasilan penyesuain
sosial siswaautis di sekolah.
b. Manfaat Praktis
1. Pendlitian ini mengkaji dan mendeskripsi cara penyesuaian
sosial siswa autis di sekolah dengan baik dan benar. Manfaat
penelitian ini untuk siswa autis adalah agar siswa autis
mampu dengan tepat menyesuaikan perilaku sosianya di
sekolah untuk mencapa keberhasilan yang telah diinginkan.
Dengan penelitian ini juga besar harapan saya agar siswa
autis tidak serta merta terasa terkucilkan jika sekolah di

sekolah



2. Sebagai calon guru BK yang nantinya bisa jadi mendapat
siswa yang berkebutuhan khusus yaitu Autis, pendliti bisa
memahami dengan baik bagaimana agar dapat membantu
siswa autis menumbuhkan perilaku sosial yang bermanfaat

dilingkungan sekolah.

C. Ruang Lingkup Pendlitian

1. Ruang Lingkup Objek penelitian
Ruang Lingkup Objek pendlitian ini adalah faktor dominan
keberhasilan penyesuain sosial siswa autis di sekolah.

2. Ruang lingkup subjek penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah anak berkebutuhan khusus
(ABK) yaitu Autis.

3. Ruang Lingkup tempat dan waktu penelitian
Penelitian di lakukan di SMA Negeri 1 Kota Metro dan SMA YP

UnilapadaMe 2017.

D. Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran adalah dasar dari penelitian yang disintesiskan dari
fakta-fakta hasil observas dan telah kepustakaan yang memuat mengenai

teori, dalil atau konsep-konsep.

Istilah Autis berasal dari “autos” yang berarti “diri sendiri’” dan

“isme”” yang berarti “aliran”. Autis berarti suatu paham yang tertarik



hanya pada dunianya sendiri. Ada pula yang menyebutkan bahwa Autis
adalah gangguan perkembagan yang mencakup bidang komunnikasi,

interaksi, dan perilaku.

Penyesuaian sosial diartikan oleh Schneiders (pada Yusuf, 2009:34)
sebagal kemampuan untuk mereaksi secara tepat terhadap realitas sosial,
situas dan relasi. Penyesuaian ini dilakukan individu terhadap lingkungan
diluar dirinya, seperti lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,

maupun lingkungan rumah.

Selama pendliti melakukan penelitian ini, hal yang ingin ditemukan
peneliti adalah faktor-faktor keberhasilan penyesuaian sosial siswa autis di
sekolah. Setelah menemukan faktor-faktor tersebut, peneliti mencari mana

faktor dominan keberhasilan penyesuaian sosial siswa autis di sekolah.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat digambarkan sebagai berikut :

Kemampuan Peran Guru
Berkomunikasi / BK
\I Faktor
Dominan
Kemampuan Penyesua R Peran Lingkungan
Menyelesaikan / ian Sosial Sekolah
Masalah Siswa
autis
disekolah
Keadaan / ] PeranTeman
Psikologis Sekolah

Gambar 1.1 Alur Kerangka Pikir
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Dapat dijelaskan aur pikir dalam penelitian ini adalah pendliti akan
mencari faktor-faktor keberhasilan penyesuaian siswa autis di sekolah,
kemudian setelah menemukan faktor-faktor tersebut dapat terlihat

manakah faktor dominan penyesuaian sosial siswa autis di sekolah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penyesuaian Sosial Siswa Autis
1. Penyesuaian Sosial Siswa Autisdalam Bimbingan Konseling
Upaya pemberiaan pelayanan bimbingan dan konseling membantu
siswa dapat mengembangkan diri siswa baik dalam berbagai bidang.
Bidang pelayanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan
mencakup enam bidang yaitu bidang pengembangan pribadi, bidang
pengembangan sosia, bidang pengembangan belgar, bidang
pengembangan Kkarier, bidang pengembangan berkarya, dan bidang

pengembangan keberagamaan (Prayitno, 2004).

Secara umum tujuan penyelenggaraan bantuan pelayanan bimbingan
dan konseling adalah berupaya membantu siswa menemukan
pribadinya, dalam hal mengena kekuatan dan kelemahan dirinya,
serta menerima dirinya secara positif dan dinamis. Bimbingan juga
membantu siswa dalam rangka mengenal lingkungan dengan maksud

agar peserta didik mengenal secara objektif lingkungan.
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Menurut Winkel (Sukardi, 2008:39) bimbingan sosial berarti
bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan sesama di
berbagai lingkungan. Dalam bidang bimbingan sosia, pelayanan
bimbingan dan konseling membantu siswa mengena dan
berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi budi

pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.

Bidang ini dapat menjadi pokok-pokok berikut:

a. Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melaui ragam
lisan maupun tulisan secara efektif

b. Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat
serta beragumentasi secara dinamis, kreatif dan produktif

c. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dalam berhubungan
sosial baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat luas
dengan menjunjung tinggi tatakrama, sopan santun, serta nilai-
nilai agama, adat, hukum, ilmu, dam kebiasaan yang berlaku

d. Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan produktif
dengan teman sebaya, baik di sekolah yang sama, di sekolah yang
lain, maupun di masyarakat pada umumnya

b. Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta
upaya pel aksanaanya secara dinamis dan bertanggung jawab

c. Orientas tentang hidup berkeluarga

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
sosia merupakan suatu upaya layanan yang diberikan kepada individu
atau kelompok, daam membantu individu menghadapi dan
memecahkan masalah-masalah pribadi-sosial, seperti penyesuaian
sosial siswa autis di sekolah, menghadapi konflik dan pergaulan,
sehingga mampu membina hubungan yang harmonis di

lingkungannya.
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2. Pengertian Autis
Istilah autis berasal dari “autos” yang berarti “diri sendiri’” dan
“isme” yang berarti “aliran”. Autis berarti suatu paham yang tertarik
hanya pada dunianya sendiri. Ada pula yang menyebutkan bahwa autis
adalah gangguan perkembagan yang mencakup bidang komunikasi,
interaksi, dan perilaku. Pemakaian istilah Autis kepada penyandang
diperkenalkan pertama kali oleh Kanner, seorang psikiater dari
Harvard (Kanner, Austistic Disturbance of Affective Contact) pada
tahun 1943 berdasarkan pengamatan terhadap 11 penyandang yang
menunjukkan gegjala kesulitan berhubungan dengan orang lain,
mengisolasi diri, perilaku yang tidak biasa dan cara berkomunikasi

yang aneh.

Gegaanya mulai tampak pada anak sebelum mencapal usia tiga tahun.
Gangguan autistik ditandai dengan tiga ggjala utama yaitu gangguan
interakasi sosial, gangguan komunikasi, dan perilaku yang stereotipik.
Di antara ketiga hal tersebut, yang paling penting diperbaiki Iebih
dahulu adalah interaks sosial. Apabila interaksi membaik, sering kali
gangguan komunikasi dan perilaku akan membaik secara otomatis.
Banyak orang tua yang mengharapkan anaknya segera bicara. Tanpa
interaksi yang baik, bicara yang sering kali berupa ekolalia, mengulang
sesuatu yang di dengarnya. Komunikasi juga tidak selalu identik
denngan bicara. Bisa berkomunikasi nonverba jauh lebih baik

dibandingkan dengan bicara yang tidak dapat dimengerti olehnya.
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Semantara itu menurut Mudjito (2014:08), autis ialah anak yang
mengalami gangguan berkomunikasi dan berinteraksi sosial serta
mengalami gangguan sesori, pola bermain, dan emosi. Penyebannya
karena antar jaringan dan fungs otak tidak biasa-biasa sgja. Survei
menunjukan, anak-siswa autis lahir dari ibu-ibu kalangan ekonomi
menengah keatas. Ketika di kandung, asupan gizi ke ibunya tak
seimbang. Hakikatnya, siswa autis memerlukan perawatan atau
intervensi terapi secara dini, terpadu, dan instensif. Dengan intervensi
terapi yang sesuai, penyandang Autis dapat mengalami perbaikan dan
dapat mengatasi perilaku autistiknya sehingga mereka dapat bergaul
secara normal, tumbuh sebagai orang dewasa yang sehat dan dapat
hidup mendiri di masyarakat. Berbagai macam terapi yang dapat
menolong.
Seperti yang dinyatakan oleh Santrock (2012:40) bahwa:

“gangguan autis juga disebut gangguan perkembangan yang

tersebar luas, berkisar dari gangguan parah yang disebut autistik

hingga yang ringan, yang disebut sindrom Asperger. Gangguan

autis dicirikan dengan masalah dalam interkasi sosial, masalah
berkomunikasi secara verbal dan nonverbal dan perilaku berulang.”

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa autis adalah gangguan perkembangan pervasif yang ditandai
adanya terhambatnya perkembangan seorang anak yang biasanya

dideteks sebelum usia 3 Tahun perkembangan yang terhambat
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diantaranya yaitu perkembangan sosial, komunikasi, dan kemudian

perilaku yang terbatas.

. Kriteria Anak Autis

Pedoman Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa (2003:08)
dijelaskan bahwa autis merupakan salah satu gangguan PDD
(Pervasive Development Disorder), yang biasanya muncul sebelum
usia 3 tahun, dan ditunjukkan dengan adanya hambatan dalam tiga
bidang, yaitu interaksi sosial, komunikasi, serta adanya perilaku yang
terbatas dan berulang. Kriteria untuk menegakkan diagnosa Autis masa
kanak menurut Pedoman Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa
(2003:10) adalah:
a) Gangguan perkembangan pervasif yang ditandai dengan adanya
kelainan perkembangan yang muncul sebelum usia 3 tahun dan
dengan ciri adanya kelainan dalam interaksi sosial, komunikasi,

dan perilaku yang terbatas dan berulang.

b) Kelainan perkembangan biasanya sudah terjadi sebelum anak
berusia 3 tahun, sehingga sudah dapat didiagnosis. Tetapi, gejala-
ggjaanyajuga dapat didiagnosis di semua kelompok umur.

c) Seldu ada kelainan dalam interaksi sosia yang timbal balik.
Biasanya tampak dalam hal: kurangnya respon terhadap emosi
orang lain, kurang mampu menggunakan isyarat sosia dan

integrasi yang lemah baik dalam perilaku sosial, emosional, dan
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komunikatif, khususnya, kurangnya respon timbal balik sosio-

emosional.

Juga memiliki kelainan dalam komunikasi. Bentuknya adalah
kurangnya penggunaan ketrampilan berbahasa yang dimiliki
dalam hubungan sosial; keserasian yang buruk dan kurangnya
respon timba balik dalam percakapan; kurang mampu
menggunakan bahasa ekspresif, kreativitas, dan fantasi; kesulitan
daam menggunakan varias irama dalam berkomunikasi; dan
kurangnya isyarat tubuh untuk memberi penekanan dalam proses

komunikasi lisan.

Juga ditandai oleh pola perilaku, minat, dan kegiatan yang
terbatas, berulang, dan stereotipik. Biasanya berupa
kecenderungan untuk bersikap kaku dan rutin dalam kegiatan
sehari-hari; memiliki kelekatan yang khas terhadap benda-benda
yang aneh, khususnya benda-benda yang tidak lunak. Anak juga
dapat memaksakan suatu kegiatan rutin dalam ritual yang
sebenarnya tidak perlu. Selain itu terdapat penolakan terhadap
perubahan dari rutinitas/detil dari lingkungan pribadinya,
misalnya perpindahan mebel/perabotan di dalam rumah.

Semua anak dengan tingkatan 1Q yang berbeda-beda dapat
mengalami autis, tetapi pada tiga perempat kasus ditemukan

adanyaretardasi mental.
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Menurut Mudjito (2014:31) ada beberapa gangguan yang ada pada

anak autis, yaitu :

a) Gangguan pada bidang komunikasi verba dan non verbal.
b) Gangguan pada bidang interaksi sosial

c) Gangguan pada bidang perilaku dan bermain

d) Gangguan pada bidang perasaan dan emosi

€) Gangguan dalam persepsi sensoris

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa gegjala yang sering ditampakan oleh anak penderita autis
biasanya adalah gangguan dalam bidang komunikas verbal maupun
non verba nya, kemudian biasanya siswa autis juga memiliki
gangguan dalam interaksi sosialnya, dan yang terakhir adalah anak
yang terdeteks autis biasanya memiliki gangguan dalam bidang

perilaku.

Klasifikasi Anak Autis

Beberapa ahli menyebutkan beberapa klasifikasi berdasarkan gejala-
ggaa autis yang di perlihatkan oleh anak autis. Menurut Mudjito
(2014 : 13) ada 2 klasifikasl siswa autis, yaitu :
a) Autis perseps

Menurut Mudjito (2014) autis persepsi dianggap autis asli dan

disebut juga autis internal (endogenous) karena kelainan sudah
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timbul sebelum lahir, biasanya autis ini terjadi dikarenakan

kejadian saat sebelum melahirkan, gejala yang diamati, antaralain:

1) Rangsangan dari luar baik yang kecil maupun yang kuat, akan
menimbulkan kecemasan.

2) Banyaknya pengaruh rangsangan dari orang tua, tidak bisa
ditentukan.

3) Pada kondisi begini, baru orang tua mulai peduli atas kelainan
anaknya, sambil terus menciptakan rangsangan-rangsangan
yang memperberat kebingungan anaknya, mulai berusaha
mencari pertolongan.

4) Padasaat ini sl bapak malah sering menyalahkan si ibu kurang
memiliki kepekaan naluri keibuan.

Autis reaktif

Pada autis reaktif, penderita membuat gerakan-gerakan tertentu

berulang-ulang dan kadang-kadang diserta kgjang-kegjang. Ggjala

yang dapat diamati, antaralain:

1) Autisini biasa mulai terlihat pada anak usia lebih besar (6-7
tahun) sebelum anak memasuki tahap berpikir logis. Namun
demikian, bisa sgaterjadi sgjak usia minggu-minggu pertama.

2) Mempunya sifat rapuh, mudah terkena pengaruh luar yang
timbul setelah lahir, bak karena trauma fisisk atau psikis.

Tetapi bukan disebabkan karena kehilangan ibu.
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Menurut Prasetyono (2008:56) ada lima macam anak autis, yaitu :

a) Sindrom Asperger
Jenis gangguan ini ditandai dengan defisiensi interaksi sosial dan
kesulitan dalam menerima perubahan rutinitas sehari-hari. Pada
sindrom asperger, kemampuan bahasa tidak terlalu terganggu bila
dibandingkan dengan gangguan lain. Anak yang menderita jenis
autis ini kurang sensitif terhadap rasa sakit, namun tidak dapat
mengatasi paparan suara keras dan sinar lampu yang tiba-tiba.
Anak dengan sinrom asperger ini memiliki kecerdasaan rata-rata
atau diatas rata-rata sehingga secara akademik mampu dan tidak
bermasal ah.

b) Autistic Disorder
Autistic Disorder disebut sebagai True Autistic atau Chilhood
Autism karena sebagian besar berkembang pada tiga tahun awal
usia anak. Pada sebagian besar kasus anak yang terkena autistic
disorder tidak memiliki kemampuan bicara dan hanya bergantung
pada komunikas non verbal. Kondisi ini mengakibatkan anak
menarik diri secara ekstrim terhadap lingkungan sosialnya dan
bersikap acuh tak acuh. Anak tidak menunjukan kasih sayang atau
kemauan untuk membangun komunikasi.

c) Pervasif Developmental Disorder
Autisjenisini meliputi berbagal jenis gangguan dan tidak spesifik

terhadap satu gangguan. Tingkat keparahan mulai dari yang
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ringan sampai  ketidakmampuan yang ekstrim umumnya
didiagnosis dalam 5 tahun usia pertama anak. Pada gangguan ini,
keterampilan verbal dan non verbal efektif terbatas sehingga anak
kurang bisa berkomunikasi.
d) Chilhood Disintegrative Disorder
Geglaa gangguan ini muncul ketika seorang anak berusia antara 3-
4 tahun. Pada dua tahun awal, perkembangan anak nampak
normal yang kemudian terjadi regres mendadak dalam
komunikasi, bahasa, sosial, dan keterampilan motorik. Anak
menjadi kehilangan semuan keterampilan yang dia peroleh
sebelumnya dan mulai menarik diri dari lingkungan sosial.
€) Reet syndrome

Reet syndrome relatif jarang ditemukan dan sering keliru
didiagnosis sebagal autis. Sindrom ini memperngaruhi perempuan
dewasa atau anak perempuan yang ditandai dengan pertumbuhan
kepada yang abnormal. Reet syndrome disebabkan oleh mutas
pada urutan sebuah gen tungga. Geaa awal yang teramati
diantaranya kehilangan kontrol otot yang menyebabkan msalah
daam berjalan dan mengontrol gerakan mata. Keterampilan
motorik terhambat dan mengganggu setigp gerakan tubuh.
Mengarah keperkembangan stereotip serta gerakan tangan dan

kaki yang berulang.

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa banyak macam-macam siswa autis yang sudah diketahui.
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Y ang pertama yaitu Autis Persepsi, dimana autis yang satu ini sudah
dapat dilihat tanda-tandanya sebelum kelahiran. Kemudian yaitu Autis
Reaktif, dimanadilihat dari biasanya si anak akan melakukan gerakan-
gerakan tertentu bahkan sampa bisa kejang-kejang. Gerakan yang
anak tersebut lakukan adalah gerakan yang sama, berulang-ulang

untuk waktu yang lama.

. Faktor-faktor Penyebab Autis

Menurut Veskarisyanti (2008:42), penyebab autis bisa karena virus
(taxoplasmosis, cytomegalo, rubella dan herpes) atau jamur (candida)
yang ditularkan oleh ibu ke janin. Bisa juga selama hamil sang ibu
mengkonsumsi atau menghirup zat yang sangat polutif, yang meracuni
janin. Kekurangan jumlah sel otak juga bisa menyebabkan Autis. Ada
juga penyebab multifactorial dengan ditemukannya kelainan pada
tubuh penderita, munculnya gangguan biokimia, dan gangguan
jiwalpsikiatri, faktor genetik juga memegang peranan yang kuat.
Menurut Sunu (2012:13) ada beberapa penyebab Autis, yaitu :
a) Faktor Genetis atau Keturunan
Gen menjadi faktor kuat yang menyebabkan siswa autis. Jika
daam satu keluarga memiliki riwayat penderita autis, maka
keturunan selanjutnya memiliki peluang besar untuk menderita
autis. Hal ini di sebabkan karena terjadi gangguan gen yang
memengaruhi perkembangan, pertumbuhan dan pembentukan sel-

sel otak kondisi genetis pemicu autis ini bisa di sebabkan karena
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usia ibu saat mengandung sudah tua atau usia ayah yang sudah
tua. Diketahui bahwa sperma laki - laki berusia tua cenderung
mudah bermutasi dan memicu timbulnya Autis. Selain itu ibu
yang mengidap diabetes juga di tenggarai sebagai pemicu Autis
pada bayi.

Faktor Kandungan

Kondis kandungan juga dapat menyebabkan gegjala autis. Ini di
sebabkan oleh virus yang menyerang pada trimester pertama,
yaitu virussyndroma rubella selain itu kesehatan lingkungan
juga mempengaruhi kesehatan otak janin dalam kandungan.
Polusi udara bedampak negatif pada perkembangan otak dan pisik
janin sehingga meningkatkan kemungkinan bayi lahir dengan
resiko autis bahkan bayi lahir prematur dan berat bayi kurang juga
merupakan resiko terjadinya autis.

Faktor Kelahiran

Bayi yang lahir dengan berat rendah, prematur, dan lama dalam
kandungan ( lebih dari 9 bulan ) beresiko mengidap autis. Selain
itu, bayi yang mengalami gagal nafas (hipoksa) saat lahir juga
beresiko mengalami autis.

Faktor Usia Orang Tua

Makin tua usia orangtua saat memiliki anak, makin tinggi risiko s
anak menderita autis. Penelitian yang dipublikasikan tahun 2010
menemukan, perempuan usia 40 tahun memiliki rissko 50 persen

memiliki siswa autis dibandingkan dengan perempuan berusia 20-
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29 tahun. “Memang belum diketahui dengan pasti hubungan usia
orangtua dengan autis. Namun, hal ini diduga karena terjadinya
faktor mutasi gen”.

Faktor Ibu yang Dingin

Teori ini mengatakan bahwa sikap ibu yang dingin terhadap
kehadiran anaknya menyebabkan anak masuk kedalam dunianya
sendiri sehingga ia menjadi autis. Namun ternyata anak yang
mendapat kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tuanya
terutama ibunya, menunjukan ciri-ciri autis. Teori tersebut tidak
memberi gambaran secara pasti, sehingga hal ini mengakibatkan
penanganan yang diberikan kurang tepat bahkan tidak jarang
berlavanan dan berakibat kurang menguntungan bagi
pekembangan individu autis.

Faktor Lingkungan

Bayi yang lahir sehat belum tentu tidak mengalami autis faktor
lingkungan (eksternal) juga dapat menyebabkan bayi menderita
autis , seperti lingkungan yang penuh tekanan dan tidak bersih.
Lingkungan yang tidak bersih dapat menyebabkan bayi aergi
melalui ibu. Karena itu hindari paparan sumber aergi berupa asap
rokok, debu, atau makanan yang menyebabkan alergi.

Faktor Obat

Obat untuk mengatasi rasa mual, muntah ataupun menenang yang
di konsumsi ibu hamil beresiko menyebabkan siswa autis, karena

itu anda harus berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter
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sebelum mengkonsumsi obat jenis apapun saat hamil. Bayi yang
terpapar obat-obatan tertentu ketika dalam kandungan memiliki
risiko lebih besar mengalami autis. Obat-obatan tersebut termasuk
valproic dan thalidomide. Thalidomide adalah obat generasi lama
yang dipaka untuk mengatasi gejala mual dan muntah selama
kehamilan, kecemasan, serta insomnia. Obat thalidomide sendiri
di Amerika sudah dilarang beredar karena banyaknya laporan
bayi yang lahir cacat. Namun, obat ini kini diresepkan untuk
mengatas gangguan kulit dan terapi kanker. Sementara itu,
valproic acid adalah obat yang dipakai untuk penderita gangguan
mood dan bipolar disorder.

Faktor Makanan

Zat kimia yang terkandung dalam makanan sangat berbahaya
untuk kandungan. Salah satunya, pestisida yang terpapar pada
sayuran, di ketahui bahwa pestisida mengganggu fungsi gen pada
syaraf pusat, menyebabkan siswa autis.

Faktor Perkembangan Otak

Area tertentu di otak, termasuk serebal korteks dan cerebellum
yang bertanggung jawab pada konsentrasi, pergerakan dan
pengaturan mood, berkaitan dengan autis. Ketidakseimbangan
neurotransmiter, seperti dopamin dan serotonin, di otak juga

dihubungkan dengan autis.



25

Berdasarkan pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
banyak penyebab yang menyebabkan siswa autis. Yang paling utama
adalah faktor gen, dimana jika dalam silsilah keluarga anak tersebut
sudah pernah ada penderita autis besar kemungkinan keluarga

setelahnya memiliki autis juga.

. Terapi yang diberikan kepada Siswa autis

Penanganan siswa autis harus disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan

dengan siswa autis tersebut. Banyak macam terapi yang sudah

ditemukan untuk membantu siswa autis agar mampu menjalankan

hidupnya dengan baik. Menurut Handojo (2003:76) ada berbagai

macam terapi yang dapat diberikan kepada siswa autis, yaitu :

a) Metode ABA
Metode ABA (Applied Behavioral Analysis) memiliki kelebihan
yaitu sifat dari metode ini lebih terstruktur, kurikulumnya jelas
dan keberhasilannya bisa dinila secara objektif. Dan
penatal aksanaannya dilakukan selama 4-8jam sehari. Di Metode
ini anak dilaih berbagai macam keterampilan yang berguna bagi
hidup bermasyarakat, misalnya berkomunikasi, berinteraksi,
berbicara, dan berbahasa.

b) Masuk kelompok khusus
Di kelompok ini mereka mendapatkan kurikulum khusus yang
dirancang secara individual. Mereka yang belum siap masuk

kekelompok bermain, bisa diikutsertakan kedalam kelompok
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khusus. Disini anak akan mendapatkan penanganan terpadu yang
melibatkan berbagai tenaga ahli.

c) Penggunaan aat bantu
Banyak siswa autis belgar lebih baik dengan menggunakan
pengelihatan. Media gambar dianggap karena berbicara
memerlukan waktu yang singkat. Dengan diperlihatkan gambar
anak dapat berkonsentrasi. Alat bantu visual dapat kita buat
dengan menggunakan benda konkret, foto berwarna ataupun
gambar. Alat bantu visual dapat membantu anak mengerti tentang
sesuatu yang akan terjadi dengan menggunakan urutan gamb

d) Terapi perilaku
Berbagal jenis terapi perilaku telah dikembangkan untuk
mendidik siswa autis, mengurangi perilaku yang tidak lazim dan
menggantikannya dengan perilaku yang bisa diterima dalam
masyarakat. Terapi perilaku sangat penting untuk membantu para

siswa autis untuk |ebih bisa menyesuaikan diri dalam masyarakat.

Dari pendapat diatas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa
banyak macam terapi autis yang bisa diberikan langsung oleh guru
siswa autis tersebut. Seperti metode ABA, memasukan siswa autis
kekelompok khusus, pemberian aat bantu dalam belgjar dan yang

terakhir yaitu terapi perilaku.
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7. Langkah-langkah Guru BK yang memiliki Siswa Autis

Autis adalah suatu gangguan perkembangan yang kompleks
menyangkut komunikasi, interaksi sosial, kognisi, dan aktifitas
imgjinasi, ggjalanya mulai tampak sebelum anak berusia 3 tahun.
Sedangkan pada Autisinfatil gejalanya mulai lahir. Widihastuti (2006 :
30) menjelaskan bahwa, Asesmen merupakan suatu kegiatan untuk
melakukan pengamatan, analisis tugas, pemberian tes untuk
menafsirkan, mendeskripsikan tentang karakteristik seseorang, guna
pengambilan keputusan tentang pelayanan bagi individu yang
bersangkutan. Asesmen ini dimaksudkan untuk memahami tingkat
kebutuhan siswa autis tersebut. Agar nanti pemberian layanan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan yang mereka perlukan. k
a) Manfaat Assesmen
1) Untuk mengetahui mengenai identitas siswa autis secara
lengkap dan terinci
2) Untuk mengetahui tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa
autis
3) Pedoman untuk mengklasifikasikan dan menyusus program-
program kegiatan siswa autis
4) Pedoman untuk penyusunan program dan strategi pemberian

layanan kepada siswa autis
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b) Masalah-masalah siswa autis terdiri dari empat aspek, yaitu :

1) Perilaku
Perilakunya sangat tidak wajar dan cenderung mengalihkan
perhatian. Cenderung “peka secara berlebihan” (suara,
sentuhan, irama) terhadap stimulus lingkungan juga kerap
membuat anak berprilaku kurang menyenangkan

2) Pemahaman
Siswa autis lebih merespon terhadap stimulus visua,
sehingga interaksi dan uraian verba (apalagi yang panjang
dalam bahasa yang rumit) akan sulit mereka pahami.

3) Komunikasi
Siswa autis sulit berekpresi diri. Sebagian besar dari mereka,
meskipun dapat berbicara namun menggunakan kalimat
pendek dan kosakata yang sederhana.

4) Interaks
Permasalahan pada perkembangan sosidnya, Sulitnya
berkomunikasi, dan tidak mampu memahami aturan-aturan
daam pergaulan, sehingga biasanya siswa autis tidak

memiliki banyak teman.

Menurut Daryanto (2002:208) bimbingan konseling bagi siswa autis
adal ah suatu pemberian bantuan pada individu maupun kelompok agar

bisa mandiri yang dilakukan melalui pembicaraan, interaksi, nasehat,
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gagasan atau arahan-arahan dan asuhan dengan memperhatikan

norma-norma yang berlaku sehingga ia bisa mandiri dalam hal ini

sehingga muncul persepsi siswa autis mampu mandiri.

Siswa autis cenderung memiliki berbagai masalah yang berhubungan

dengan masalah pendidikan, sosial, emosi, kesehatan maupun

pekerjaan di kemudian hari nya. Semua permasalahan tersebut perlu

diantispasi dengan memberikan pelayanan pendidikan, arahan,

bimbingan, latihan dan kesempatan yang luas bagi anak sehingga

permasal ahan-permasalahan yang mungkin timbul dalam berbagai

aspek tersebut dapat ditanggulangi sedini mungkin.

Jenislayanan BK untuk siswa autis:

a)

b)

Layanan Orientasi

Layanan yang memungkinkan untuk siswa autis adalah
memahami lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah dan
objek-objek yang dipegari, untuk mempermudah dan
memperlancar berperannya siswa di lingkungan yang baru itu,
sekurang-kurangnya diberikan dua kali dalam satu tahun yaitu
pada setiap awal semester, tujuan layanan orientas ini adalah
agar peserta didik dapat beradaptasi dengan menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru secara tepat dan memadai.

Layanan Informasi

Layanan yang memungkinkan siswa autis menerima dan

memahami berbagal informasi (seperti informasi belgar,
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pergaulan, karir, dan pendidikan lanjutan), tujuan layanan
infformasi dalam membantu siswa agar dapat mengambil
keputusan secara tepat tentang sesuatu dalam bidang pribadi,
sosial, belgjar maupun Kkarir berdasarkan informasi yang
diperolehnya yang memadai.

Layanan Konten

Mengembangkan sikap dan kebiasaan belgjar yang baik dalam
penguasaan kompetensi yang cocok dengan kecepatan dan
kemampuan dirinya serta berbagal aspek tujuan dan kegiatan
belgjar lainnya, dengan tujuan agar Siswa autis dapat
mengembangkan sikap dan kebiasaan belgjar yang baik.
Layanan Penempatan dan Penyaluran

Layanan yang memungkinkan siswa memperoleh penempatan
dan penyaluran didaam kelas, kelompok belgar, jurusan,
ekstrakulikuler, dengan tujuan agar Siswa dapat
mengembangkan segenap bakat, minat dan segenap potens
lainnya.

Layanan Konseling Perseorangan

Layanan yang memungkinkan siswa mendapatkan layanan
langsung tatap muka (secara perorangan) untuk mengentaskan
permasalahan yang dihadapinya dan perkembangan dirinya.
Tujuan layanan konseling perorangan adalah agar siswa autis

dapat mengentaskan masal ah yang dihadapinya.
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f) Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh bahan dan
membahas pokok bahasa (topik) tertentu untuk menunjang
pemahaman dan pengembangan kemampuan sosial serta untuk
pengambilan keputusan atau tindakan tertentu melalui
dinamika kelompok, dengan tujuan agar siswa autis dapat
memperoleh bahan dan membahas pokok bahasan (topik)
untuk menunjang pemahaman dan pengembangan kemampuan
sosial, serta untuk pengambilan keputusan atau tindakan
tertentu melalui dinamika kelompok.

g) Layanan Konseling Kelompok
Layanan yang memungkinkan siswa autis atau masing-masing
anggota kelompok memperoleh kesempatan untuk pembahasan
dan pengentasan permasalahan pribadi melaui dinamika

kelompok.

Dari pernyataan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa hal yang
harus dilakukan guru bimbingan konseling jika memiliki siswa yang
mengidap autis adalah langkah pertama melakukan assesmen,
assesemen dilakukan agar guru bimbingan konseling bisa mengetahui
lebih dalam tentang aka tersebut. Tentang identitasnya, tentang
kesulitan apa yang butuh perhatian khusus dari guru dan sgjauh mana

anak tersebut sudah mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
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sekolah umum yang sekarang mereka berada. Setelah pemberian
assesmen sudah dilakukan, barulah guru tersebut melakukan layanan-
layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa autis tersebut. Layanan
yang bisa dilakukan antara lain yaitu, layanan orientasi, layanan
informasi, layanan konten, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok dan yang

terakhir adalah layanan konseling kel ompok.

B. Penyesuaian Sosial
1. Pengertian Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosia diartikan oleh Schneiders (Y usuf, 2009:54) sebagai
kemampuan untuk mereaks secara tepat terhadap realitas sosid,
Situas dan relasi. Penyesuaian ini dilakukan individu terhadap
lingkungan diluar dirinya, seperti lingkungan sekolah, lingkungan

masyarakat, maupun lingkungan rumah.

Schneiders (Agustiani, 2006:56) mengatakan bahwa penyesuaian
sosial adalah salah satu kategori penyesuaian diri berdasarkan konteks
situasional dari respon yang dimunculkan individu. Penyesuaian sosial
menandakan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki individu untuk
bereaksi secara efektif dan wajar pada redlitas sosial, situasi dan relas

sosidl.
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Mu’tadin (Agustyawati, 2010:90) mendefinisikan penyesuaian sosial
sebagal suatu proses saling mempengaruhi antar individu yang
menghasilkan suatu pola kebudayaan dan tingkah laku yang sesual
dengan aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang dipatuhi, demi

tercapainya penyel esaian bagi persoal an-persoalan hidup.

Berdasarkan beberapa definisi  penyesuaian sosial yang telah
dikemukakan di atas dapat disimpulkan penyesuaian sosia adalah
kemampuan seseorang untuk berperilaku sesuai dengan harapan orang
lain, yang ditunjukkan dengan memperlihatkan sikap dan tingkah laku
yang menyenangkan, serta dapat berinteraks dengan orang lain

sehinggaia mampu merasa puas terhadap dirinya dan orang lain.

. Kriteria Penyesuaian Sosial

Menurut Hurlock (2013:23) untuk menentukan sgauh mana
penyesuaian diri anak terhadap sosianya, dapat diterapkan empat
Kriteria penyesuaian sosial yaitu:
a) Penampilan Nyata
Bila perilaku sosia anak, seperti yang dinilai berdasarkan standar
kelompoknya, memenuhi harapan kelompok, dia akan menjadi

anggota yang diterima kelompok.
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Penyesuaian diri terhadap berbagai kel ompok

Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai
kelompok, baik kelompok teman sebaya maupun kelompok orang
dewasa, secara sosial dianggap sebagai orang yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik.

Sikap sosia

Anak harus menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap
orang lain, terhadap partisipasi sosial, dan terhadap perannya dalam
kelompok sosial, bila ingin dinila sebagai orang yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik secara sosial.

Kepuasan Pribadi

Untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, anak
harus merasa puas dengan kontak sosianya dan terhadap peran
yang dimainkannya dalam situas sosial, baik sebaga pemimpin

maupun sebagal anggota.

Individu khususnya remagja dituntut untuk memiliki kemampuan

penyesuaian sosial, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah, maupun lingkungan masyarakat. Keriteria penyesuaian sosial

remga di tiga lingkungan tersebut menurut Schneiders (YYusuf,

2009:58) adalah sebagai berikut :

a) Di lingkungan keluarga

1) Menjain hubungan yang baik dengan anggota keluarga

2) Menerima otoritas orangtua
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3) Menerima tanggung jawab dan batasan-batasan keluarga
(norma)
4) Berusaha untuk membantu keluarga, sebagai individu

maupun kelompok dalam mencapai tujuannya.

b) Di lingkungan sekolah

1) Bersikap peduli dan mau mentaati peraturan sekolah

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sekolah

3) Menjalin persahabatan dengan teman-teman disekolah

4) Bersikap hormat kepada guru, dan staf sekolah lainnya.

5) Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuannya
c) Di lingkungan masyarakat

1) Mengakui dan peduli terhadap hak-hak orang lain

2) Memeédiharajainan persahabatan dengan orang lain

3) Bersikap simpati terhadap kesgjahteraan orang lain

4) Bersikap peduli terhadap nilai-nilai, hukum, tradisi, dan

kebijakan-kebijakan bermasyarakat.

Berdasarkan beberapa uraian para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa kriteria dalam penyesuaian sosia adalah penampilan nyata
melalui sikap dan tingkah laku yang nyata seperti kemampuan
berkomunikas dan kemampuan berorganisasi, penyesuaian sosia

terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi. Juga
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dapat dilihat dari penyesuaian nya di lingkungan sekolah, lingkungan

rumah maupun lingkungan masyarakat.

3. Faktor Keberhasilan Penyesuaian Sosial Siswa autis di Sekolah

Schneiders (Yusuf, 2009:59) mengelompokan faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian sosial sebagai berikut:
a) Physical condition (kondisi jasmani) meliputi:
1) Pengaruh pembawaan dan struktur jasmani
Beberapa ciri  kepribadian memiliki hubungan dengan
struktur jasmani yang lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
pembawaan, dapat diwariskan secara genetis terutama dengan
perantara temperamen.
2) Kesehatan dan kondisi jasmani
Kualitas penyesuaian sosia yang baik dapat diperoleh dan
dipelihara daam kondisi kesehatan jasmani yang sehat.
Orang yang memiliki penyakit jasmani kemungkinan
memiliki kurang percaya diri, perassan rendah diri,
ketergantungan, dan perasaan ingin diperhatikan oleh orang
lain. Namun tidak semua orang yang memiliki penyakit
jasmani tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik.

b) Development and maturation (perkembangan dan kematangan)

Perkembangan dan kematangan mempunyai hubungan yang erat

dengan proses penyesuaian sosial, dalam arti bahwa proses
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penyesuaian sosia itu akan banyak tergantung pada tingkat
perkembangan dan kematangan yang dicapai. Dalam proses
perkembangan, respon anak berkembang dari respon yang bersifat
instingtif menjadi respon yang diperolen melalui belgar dan
pengalaman. Dengan bertambahnya usia, anak juga matang untuk
melakukan respon, proses ini menentukan pola-pola penyesuaian

sosidl.

Psychological condition (kondisi psikologis)

Banyak sekali faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi
penyesuaian sosial. Diantaranya adalah faktor pengalaman,
frustasi, konflik, iklim psikologis dan lain-lain. Proses belgar
merupakan suatu dasar yang fundamenta dalam penyesuaian
sosial, karena melalui proses belgar ini akan berkembang pola-

pola respon yang akan membentuk kepribadian.

d) Environmental condition(kondisi lingkungan)

1) Pengaruh rumah dan keluarga.
Lingkungan rumah dan keluarga merupakan faktor
lingkungan yang paling besar pengaruhnya terhadap
penyesuaian sosia individu. Hal ini karena keluarga
merupakan lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan
individu.

2) Pengaruh masyarakat.
Lingkungan masyarakat merupakan tempat individu

bergerak, bergaul dan melakukan peran sosia. Sehingga
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individu sedikit banyak akan terpengaruh oleh lingkungan
sekitar. Pengaruh masyarakat merupakan kondisi-kondisi
yang menentukan proses dan pola-pola penyesuaian sosial.
Pengaruh sekolah.

Sekolah mempunyai peran yang penting dalam menentukan
pola penyesuaian seseorang, karena sekolah mempunyai
peran sebagi media untuk mempengaruhi  kehidupan
intelektual, sosial, dan moral siswa sehingga individu
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan

menyesuaikan diri.

€) Culture and religion (budaya dan agama)

1)

2)

Faktor budaya.

Faktor kebudayaan mempunyai  pengaruh terhadap
pembentukan watak dan tingkah laku individu yang diperoleh
melalui media pendidikan dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat secara bertahap dipengaruhi oleh faktor-faktor
kebudayaan. Budaya yang sehat dalam suatu lingkungan
masyarakat akan memberikan pengaruh yang baik kepada
anggota masyarakat, begitu pula sebaliknya budaya yang
tidak sehat akan mempengaruhi perilaku anggota yang ada di
lingkungan tersebut.

Pengaruh agama.

Agama merupakan sumber nilai, kepercayaan, dan pola-pola

tingkah laku yang akan memberikan arti, tujuan, dan
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kestabilan hidup kepada umat manusia. Agama memberikan
suasana psikologis tertentu dalam mengurangi konflik,
frustass dan ketegangan lainnya kemudian memberikan

suasana tenang dan damai.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor
penyesuaian sosial dapat dipengaruhi oleh faktor dalam diri individu
tersebut dan juga dari luar diri individu. Adapun faktor dalam diri
inidividu seperti kondis jasmani yang sehat, perkembangan dan
kematangan melalui proses belgar dan pengalaman, serta kondis
psikologis. Sedangkan faktor luar diri individu, yaitu kondis
lingkungan seperti pengaruh keluarga, masyarakat dan sekolah, serta
budaya dan agama juga menjadi indikasi penyesuaian sosial yang baik

jika semua berjalan selaras.

C. Penyesuaian Sosial Siswa autisdi Sekolah

Yusuf (2009:98) menjelaskan bahwa penyesuaian sosiad merupakan
proses menta dan tingkah laku yang mendorong seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan keinginan yang berasal dari dalam diri sendiri
dan dapat diterima oleh lingkungannya. Yusuf (2009:99) juga
menyebutkan bahwa penyesuaian sosial sebagai kemampuan individu
untuk bereaksi secara efektif dan bermanfaat terhadap redlitas sosidl,
situasi, dan hubungan sehingga tuntutan atau kebutuhan dalam kehidupan

sosia terpenuhi dengan cara yang dapat diterima dan memuaskan.
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Hurlock (2013:65) menyatakan bahwa penyesuaian sosial yang berhasil
akan menuju pada kondis mental yang baik dalam arti mampu
memecahkan masalahnya dengan cara readlistis, menerima dengan baik
sesuatu yang tidak dapat dihindari, memahami secara obyektif kekurangan

orang lain yang bekerja dengan dirinya.

(Yusuf, 2009:78) Penyesuaian yang berhasil memerlukan beberapa
tindakan yang harus dilakukan secara terus menerus, meminimalkan
keterbatasan yang dimiliki, mempertahankan hubungan dengan orang lain,
menghindari distress emosional serta mempertahankan kualitas hidup.
Remaja yang memiliki penyesuaian sosial yang baik akan berkembang
menuju pribadi yang dewasa, yaitu dapat menyesuaikan diri dengan nilai-
nilai masyarakat, seperti hukum, kebiasaan-kebiasaan, tradisi-tradisi, dan

mampu berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial.

Penyesuaian sosial siswa autis yang balk di sekolah itu sangat perlu
dilakukan dan banyak yang harus perperan serta daam mewujudkan
semua itu. Siswa autis butuh penanganan lebih dalam bidang sosia yang
sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat di sekolah. Apalagi di
sekolah dia tidak akan dibedakan perlakuannya jadi sangat diperlukan
pemberian layanan bidang sosia yang sangat disesuaikan dengan tingkat
keparahannya. Siswa autis menurut Mudjito (2014:87) memiliki gangguan

interaksi sosial yaitu menolak dan menghindari tatap muka dengan orang
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lain, kemudian tidak menengok bila dipanggil, seperti tuli, menolak untuk
didekati, dan yang terakhir tidak ada usaha untuk melakukan interaksi
dengan orang lain. Kalau anak sudah bisa melakukan semua hal yang ada
daam gangguan sosialnya berarti anak tersebut sudah melakukan

Penyesuaian Sosial dengan sangat baik.

Siswa Autis dikatakan sudah berhasil melaksanakan Penyesuain Sosial
apabila sudah bisa peduli dengan peraturan disekolahnya. Dia juga sudah
mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada disekolahnya, kemudian ia sudah
bisa memiliki teman-teman sebaya disekolahnya, dan yang terakhir adalah

diamampu bersikap sopan kepada guru dan seluruh staf sekolahnya.

Penyesuaian sosial seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunyaialah kondisi fisik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
meliputi konstitus fisik serta kesehatan. Kondisi fisik serta kesehatan yang
kurang baik, dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dapat diterima di

lingkungannya (Y usuf, 2009:66).

Disimpulkan bahwa penyesuaian sosial pada siswa autis di sekolah dapat
diterima dan memuaskan ketika siswa tersebut mampu beraksi secara
efektif di sekolah dan bermanfaat terhadap redlitas yang ada disekolah,
situasi dan hubungan sehingga tuntutan atau kebutuhan dalam kehidupan
sosia disekolah terpenuhi meskipun dengan siswa tersebut penyandang

autis.



[11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu
pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diambil.
Menurut Bog dan Taylor (Satori dan Komariah, 2014:32) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu tersebut secara utuh

(holistic).

Moleong (2012:07) penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang aamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
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Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sugiyono (2013:67)
mendefinisikan bahwa metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode deskriptif
ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta
hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh
data yang sesuai dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian,
dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan
dasar teori-teori yang telah dipelgjari sehingga data tersebut dapat ditarik

sebuah kesimpulan.

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah studi kasus. Menurut Walgito
(2010:34), studi kasus merupakan suatu metode untuk menyelidiki atau
mempelgari suatu kejadian mengenal perseorangan. Pada studi kasus juga
diperlukan banyak informasi guna mendapatkan data-data yang cukup
luas. Metode ini merupakan integritasi dari data yang diperoleh dengan

metode lain.

Menururt Suryabrata (2006:78) penggunaan studi kasus sebagal suatu

metode penelitian kualitatif memiliki beberapa keuntungan, yaitu :

1. Studi kasus dapat menyagjikan pandangan dari subjek yang diteliti.
2. Studi kasus menyagjikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan

apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari.
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3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan
antara peneliti dan responden.
4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan

bagi penilaian atau transferabilitas.

Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk
mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian
ini, peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap
tentang faktor dominan keberhasilan penyesuaian sosial siswa autis di
sekolah dengan memahami dan memaknai pandangan serta kejadian pada

subyek penelitian.

. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan data-data
penelitian secara akurat dan dapat dipercaya perlu mengetahui. Lokas
penelitian merupakan tempat dimana peniliti melakukan penelitiannya
terutama dalam menangkap fenomena peristiwva yang sebenarnya terjadi
dilapangan dari objek yang diteliti. Menurut Moleong (2012:88), cara
terbalk yang ditempuh dengan mempertimbangkan substans dan
menjgjaki lapangan dan untuk mencari kesesuaian dengan melihat
kenyataan di lapangan. Sementara itu, geografis dan praktis seperti waktu,
biaya dan tenaga perlu juga dipertimbangkan dalam menentukan lokasi
penelitian. Lokasi penelitian yang diambil dalam penelitian ini ditentukan

dengan sengagja (purposive). Lokas yang diambil dalam pendlitian ini
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dipilih secara senggja yaitu, di 2 SMA di Provinsi Lampung, yaitu SMA

Negeri 1 Metro dan SMA YP Unila

. Subjek Pendlitian

Menurut Sugiyono (2012:58) subjek penelitian adalah benda, hal atau
organisas tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan
melekat. Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya
subjek penelitian, karena seperti yang telah diketahui bahwa
dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya masalah yang harus
dipecahkan, maksud dan tujuan penelitian adalah untuk memecahkan
persodan yang timbul tersebut. Ha ini dilakukan dengan jalan

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari informan.

Satori & Komariah (2014:98) menjelaskan dalam penelitian kualitatif
konsep populasi serta sampel disebut sebagai unit analisis atau subjek
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan purposive sampling untuk

menentukan subjek penelitian.

Purposive sampling menurut Satori & Komariah (2014), adalah penentuan
subjek maupun objek penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan faktor dominan
penyesuaian sosial siswa autis di Sekolah. Oleh karenanya subjek

penelitiannya adalah siswa autis yang sekolah pada SMA Umum di
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Provins Lampung. Dalam penelitian ini, siswa autis lah yang akan
menunjukan keberhasilan penyesuaian sosidnya di sekolah. Pendliti

melakukan Observasi kepada siswa autis.

. Definisi Operasional

Autis merupakan salah satu bentuk gangguan tumbuh kembang, berupa
sekumpulan gejaa akibat adanya kelainan syaraf-syaraf tertentu yang
menyebabkan fungsi otak tidak bekerja secara optima sehingga
mempengaruhi  tumbuh  kembang, kemampuan komunikasi, dan

kemampuan interaksi sosial seseorang.

Penyesuaian sosial siswa autis disekolah adalah kemampuan untuk
berperilaku sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah, yang ditunjukkan
dengan memperlihatkan sikap dan tingkah laku yang menyenangkan
dengan warga sekolah,mampu mengikuti proses belgjar mengajar dengan

baik .

Faktor keberhasilan penyesuaian sosia siswa autis di sekolah dibagi

menjadi beberapa faktor, yaitu :

a) Faktor dari dalam diri (Internal)
1) Kemampuan berkomunikasi
2) Kemampuan menyel esaikan masalah

3) Keadaan psikologi
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b) Faktor dari luar diri (Eksternal)
1) Peran guru BK di sekolah
2) Peran lingkungan yang ada di sekoah

3) Peran teman-teman di sekolah

E. JenisPenelitian

Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah bersifat skematik,
narasi, dan uraian juga penjelasan data dan informan baik lisan maupun data
dokumen yang tertulis, perilaku subjek yang diamati di lapangan juga

menjadi data dalam pengumpulan hasil penelitian ini.

Dan berikutnya di deskripsikan melalui verbatim. Dalam melakukan
penelitian ini, maka peneliti membuat naras wawancara yang dilakukan oleh
subjek penelitian yang dianggap perlu untuk dikumpulkan datanya. Dari
naras wawancara tersebut, diharapkan dapat memberikan data atau informasi

mengenal subjek penelitian.

F. Sumber Data Pendlitian

Menurut Lofland (Moleong, 2012:78), sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan melalui
wawancara. Dalam penelitian ini kgian dan pembahasan berdasarkan pada
sumber, yaitu sumber data primer diperlukan sebagal data untuk memperoleh
informasi yang akurat. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dar

lapangan penelitian, baik yang diperoleh dari pengamatan langsung



48

(observasi) maupun wawancara kepada informan. Dengan demikian, dalam
memperoleh data primer dilakukan melalui Observasi dengan kedua subjek
penelitian, yaitu ASG dan IAP serta melakukan wawancara dengan guru BK

dan teman sekolah subjek penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2012: 308) mengungkapkan, tahap terpenting dalam penelitian
adalah tahap pengumpulan data Dalam penelitian kualitatif, teknik

pengumpulan data dilakukan melaui :

1. Observas Partisipatif
Sugiyono (2012 : 310 ), observas partisipatif artinya pendliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Peneliti mengobservasi
bagamana siswa autis tersebut mampu melakukan penyesuaian
sosia di lingkungan sekolah umum yang sebagian besar di sekolah
adalah anak-anak yang tidak mengidap autis. Ditabel 3.1 dibawah ini

akan di tuliskan panduan observasi yang digunakan peneliti.
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FAKTOR | INDIKATOR DESKRIPTIF ITEM

Faktor mengobrol Berbicara dengan 1. Berbicaradengan guru

dari dalam baik, dengan orang- dengan bahasa yang

diri orang yang adadi baik.

(Internal) lingkungan 2. Berbicaradengan
sekolahnya. teman sekolah

3. Berbicaradengan
warga sekolah

4. Bahasayang
digunakan bahasa
yang mudah
dimengerti

- mendengarkan Menjadi pendengar |5. mendengarkan staf
lawan bicara dengan TU saat sedang
baik berbicara.

6. mendengarkan guru
saat sedang berbicara

7. mendengarkan
penjaga sekolah saat
dengan berbicara

8. mendengarkan teman
sekolah saat sedang
berbicara.

menanggapi Saat melakukan 9. Memberikan
obrolan dengan tanggapan saat
lawan bicara, anak berbicara dengan
tersebut menanggapi teman sekolah.
pembicaraan yang 10. Menjawab pertanyaan
tengah berlangsung. dari guru.

11. Melaksanakan
perintah yang
diberikan kepadanya.

12. Menanggapi dengan
gerak tubuh saat
sedang berbicara
dengan teman, guru,
penjaga sekolah.

bergaul Pergaulan saat ia 13. Memiliki sahabat

berada dilingkungan |14. Memiliki teman lawan
sekolah, baik dengan jenis
sesame siswa, guru,  |15. Menegur kakak kelas
maupun dengan 16. Bermain bersama
warga sekolah teman sebaya.
lainnya.

- Kepatuhan Mematuhi peraturan | 17. Datang sekolah tepat
yanh ada disekolah waktu.
dan yang sudah 18. Mengikuti proses
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diketahui melalui belgjar mengjar
pembicaraan dengan dengan baik
guru dan teman- 19. Tidak membuat
teman keributan
20. Mengikuti
ekstrakulikuler
21. Mengikuti upacara
22. Mengikuti kegiatan
belgjar disekolah
dengan baik.
musyawarah Melakukan 23. Ikut serta dalam
musyawarah dengan kegiatan musyawarah
orang-orang yang 24. Mencari solusi dari
ada disekolah untuk masalah yang ada
mencapal mufakat. |25, Aktif dalam kegiatan
musyawarah
26. Mengikuti hasil
musyawarah dengan
baik
- Mengungkapkan | Memberikan 27. Bertanya saat ada
pendapat pendapatnya agar sesuatu yang tidak ia
didengarkan oleh pahami
orang lain 28. Membicarakan suatu
ide yang iatemukan
29. Mengungkapkan saat
adarasatidak suka
30. Membicarakan
keraguannya saat
sedang berinteraksi
dengan warga sekolah
Mengatur Mengatur perasaan | 31. Tidak melakukan
Emosi agar tidak merusak kekerasan ketika
Suasana saat di marah.
sekolah atau 32. Berbicara dengan baik
menahan amarah ketikatidak suka
ketika sedang tidak terhadap sesuatu
dalam keadaan baik. |33. Menggungkapkan
perasaan dengan
asertif
34. Tidak mengumpat
ketika maraha
35. Tidak mengganggu
orang lain ketika
sedang marah
Kekhawatriran | Membuang rasa 36. Menunjukan rasa
ketakutan akan suatu takut dengan tidak
hal yang tengah berlebihan
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dirasa

37. Menutup telinga saat
mendengarkan suara
keras

38. Mengalihkan
perhatian saat sedang
takut

39. Mengungkapkan rasa
takut dan khawatir

dengan teman dekat
K ebosanan Mengusir kebosanan |40. Bermain bersama
yang tengah teman
dirasakan padasaat  |41. Mendengarkan musik
disekolah. 42. Pergi ke kantin
43. Membaca buku
44. Tidur dikelas saat jam
istirahat
kesehatan Melakukan kegiatan | 45. mengikuti senam pagi
olahraga dengan 46. mengikuti pelgjaran
baik. olahraga
47. bergabung saat teman
olahraga basket
48. bergabung saat teman
olahraga sepakbola
Faktor assessment awal | Assessment awal 49. identifikasi kebutuhan
dari luar yang diberikan oleh dari guru BK.
diri guru BK saat siswa  |50. assessment awal dari
(Ekternal) autis tersebut guru BK
sekolah 51. menerima pendekatan
awal.

52. menjalankan setiap
assessment awal.

layanan Pemberian layanan |53. Mendapatkan layanan
sesuai dengan apa konseling individu
yang dibutuhkan 54. Menerima penjelasan
oleh siswa autis layanan yang
tersebut. dibutuhkan
55. Menemui guru BK
saat sedang
membutuhkan
bantuan
56. Mendapatkan layanan
konseling individu
secara berkelanjutan
dari guru BK
perhatian Guru BK 57. Menerima bantuan
memberikan dari guru BK saat

perhatian lebih

membutuhkan
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kepada siswa autis,
agar guru BK
mampu memberikan
bantuan supaya
siswaautisitu
berhasil melakukan

58. Guru BK sering
mengajak berbicara

59. Guru BK memberikan
penjelasan ketika anak
bertanya.

60. Guru BK sering

penyesuaian datang ke kelas
sosianya. sekedar melihat
perkembangan anak
dukungan Dukungan yang 61. Menerima masukan
diberikan oleh warga dari warga sekolah
sekolah, seperti 62. Bergaul dengan
penjaga sekolah penjaga kantin
maupun staf sekolah sekolah
lainnya. 63. Mendapatkan
motivasi dari satpam
sekolah
64. Menerimakasih
sayang dari walikelas
Tanggapan Perilaku yang 65. Dihargai.
diperlihatkan saat 66. Dapat bergaul dengan
sedang berinteraksi baik di dalam
dengan siswa autis lingkungan sekolah
tersebut, maupun 67. Bercanda dengan
tegur sapa. penjaga sekolah
68. Bergaul dengan para
penjaga kantin
sekolah
perhatian Perhatian yang 69. Menerima bantuan
diberikan teman dari teman
sekolahnya, seperti  |70. Diantar ke uks ketika
bertanya sedang apa sakit
kepadasiswaautis | 71. Ditanya ketika hendak
tersebut maupun istirahat makan
membantu dikalaia |72. Teman memberikan
mengalami semangat ketika anak
kesulitan. mulai lelah
Hubungan Persahabatan yang | 73. Bermain bersama
dijalin siswa autis dengan teman-teman
dengan teman disekolah
sebaya lainnya. 74. Memiliki kekasih

75. Pergi kekantin
bersama teman.

76. Beribadah bersama
dengan teman.

77. Pergi ke perpustakaan
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2. Structured Interview (Wawancara Terstruktur)
Sugiyono (2012) menjelaskan, wawancara terstruktur diguanakan
sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data
telah mengetahui secara pasti tentang informasi gpa yang akan

diperoleh.

Peneliti mewawancarai partisipan dan membebaskan mereka untuk
menjawab pertanyaan peneliti. Dalam penelitian ini partisipannya
adalah guru BK yang memiliki peserta didik penyandang Autis serta
siswa yang tidak berkebutuhan khusus yang memiliki teman

penyandang autis.

Wawancara dalam penelitian kualitatif memungkinkan eksplorasi
bersifat fleksibel tentang suatu fenomena yang menjadi interes dan
menemukan aspek-aspek yang tidak terantisipasi oleh pendliti pada

awal penelitian.

Tabd 3.2 Panduan Wawancara Guru BK

FAKTOR INDIKATOR PERTANYAAN

Faktor Dari | Mengobrol 1. Bagaimanacarasiswa

Dalam Diri autis untuk memulai

(Internal) obrolan dengan teman,
guru, maupun warga
sekolah lainnya?

2. Bagaimanacarasiswa
autis untuk mengikuti
alur pembicaraan lawan
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bicaranya?

Mendengarkan

Bagaimana carasiswa
autis mendengarkan
orang yang sedang
berbicara dengannya ?

Menanggapi

Bagaimana carasiswa
autis tersebut
memberikan tanggapan
akan suatu hal yang
tengah iaaami ataupun
ia dengarkan?

Bergaul

Bagaimana carasiswa
autis tersebut berinteraksi
dengan teman sebayanya
disekolah?

Bagaimana carasiswa
autis tersebut berinteraksi
dengan guru-guru yang
ada disekolah?
Bagaimana carasiswa
autis tersebut berinteraksi
dengan warga
lingkungan sekolah?

Kepatuhan

Bagaimana carasiswa
autis mentaati peraturan
yang ada disekolah?

Musyawarah

Apayang dilakukan
siswa autis saat sedang
mel akukan musyawarah
dengan orang lain
disekolah agar mencapai
mufakat?

Mengungkapkan
Pendapat

10.

Bagaimana carasiswa
autis mengungkapkan
pendapatnya didepan
orang lain tanpa
memaksakan
kehendaknya ?

Mengalah

11.

12.

Bagaimana carasiswa
autis memberikan
kesempatan kepada
orang lain untuk
mengemukakan pendapat
mereka ?

Bagaimana carasiswa
autis berlapang dada
ketika pendapatnya tidak
diterimaoleh orang lain?
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Mengatur emosi

13.

Bagaimana carasiswa
autis tersebut untuk
mengatur emosinya
supaya tidak merusak
hari-harinya disekolah?

K ekhawatiran

14.

Apayang dilakukan
siswaautis ketikaia
melihat atau sedang
merasakan hal yang ia
takuti?

K ebosanan

15.

Apayang dilakukan
siswa autis untuk
mengursir rasa bosan
yang tengah
dirasakannya?

Kesehatan

16.

Bagaimana perilaku yang
diperlihatkan siswa autis
tersebut saat ia sedang
mel akukan kegiatan
olahraga disekolah?

Faktor Dari
Luar Diri
(Eksternal)

Assesment Awal

17.

Apayang dilakukan anda
anda sebagai guru BK
saat pertamakali siswa
autis tersebut masuk
sekolah ini?

Layanan

18.

19.

Layanan apa yang sudah
diterima siswa autis dari
anda sebagai guru BK?
Apa perubahan yang
anda rasakan setelah
siswa autis tersebut
menerima Layanan dari
anda selaku guru BK?

Perhatian

20.

Bagaimana cara anda
memberikan perhatian
lebih agar andalebih
mengenal dan
memberikan bantuan
yang tepat kepada adan
autis tersebut?

Dukungan

21.

Bagiamana dukungan
yang diberikan warga
sekolah saat mengetahui
anak tersebut adalah
siswa autis yang sekolah
di sekolahini?

Tanggapan

22.

Bagai mana respon yang
diberikan untuk siswa
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autis tersebut ketika
sedang berinteraksi
dengan warag sekolah?

Perhatian

23.

Bagaiamana carasiswa
lain memberikan
perhatian kepada siswa
autis tersebut?

Hubungan

24,

Apayang dilakukan
teman-teman sekolahnya
ketika berusaha berteman
dengan siswa autis
tersebut?

Dorongan

25.

Apayang dilakukan
siswalain untuk
membantu siswa autis
tersebut menjadi lebih
baik?

Tabd 3.3 Panduan Wawancara Teman Sekolah

FAKTOR

INDIKATOR

PERTANYAAN

Faktor Dari
Dalam Diri
(Internal)

Mengobrol

Bagaimana cara
temanmu untuk memulai
obrolan dengan teman,
guru, maupun warga
sekolah lainnya?
Bagaimana cara
temanmu untuk
mengikuti aur
pembicaraan lawan
bicaranya?

Mendengarkan

Bagaimana cara
temanmu mendengarkan
orang yang sedang
berbicara dengannya ?

M enanggapi

Bagaimana cara
temanmu tersebut
memberikan tanggapan
akan suatu hal yang
tengah ia aami ataupun
ia dengarkan?

Bergaul

Bagaimana cara
temanmu tersebut
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berinteraks dengan
teman sebayanya
disekolah?

Bagaimana cara
temanmu tersebut
berinteraksi dengan guru-
guru yang ada disekolah?
Bagaimana cara
temanmu tersebut
berinteraks dengan
warga lingkungan
sekolah?

Kepatuhan

Bagaimana cara
temanmu mentaati
peraturan yang ada
disekolah?

Musyawarah

Apayang dilakukan
temanmu saat sedang
mel akukan musyawarah
dengan orang lain
disekolah agar mencapai
mufakat?

Mengungkapkan
Pendapat

10.

Bagaimana cara
temanmu
mengungkapkan
pendapatnya didepan
orang lain tanpa
memaksakan
kehendaknya ?

Mengalah

11.

12.

Bagaimana cara
termanmu memberikan
kesempatan kepada
orang lain untuk
mengemukakan pendapat
mereka ?

Bagaimana cara
temanmu berlapang dada
ketika pendapatnya tidak
diterimaoleh orang lain?

Mengatur emosi

13.

Bagaimana cara
temanmu tersebut untuk
mengatur emosinya
supaya tidak merusak
hari-harinya disekolah?

Kekhawatiran

14.

Apayang dilakukan
temanmu ketikaia
melihat atau sedang
merasakan hal yangia
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takuti?

K ebosanan

15. Apayang dilakukan
temanmu untuk mengusir
rasa bosan yang tengah
dirasakannya?

Kesehatan

16. Bagaimana perilaku yang
diperlihatkan temanmu
tersebut saat ia sedang
mel akukan kegiatan
olahraga disekolah?

Faktor Dari
Luar Diri
(Eksternal)

Assesment Awal

17. Apayang sudah
dilakukan oleh guru BK
disekolah ini saat
pertamakali temanmu
tersebut masuk sekolah?

Layanan

18. Layanan apa yang sudah
diterimatemanmu dari
guru BK di sekolah?

19. Apa perubahan yang
anda rasakan setelah
termanmu tersebut
menerima Layanan dari
guru BK?

Perhatian

20. Bagaimana cara guru BK
memberikan perhatian
lebih agar lebih
mengenal dan
memberikan bantuan
yang tepat kepada
temamu tersebut?

Dukungan

21. Bagiamana dukungan
yang diberikan warga
sekolah saat mengetahui
temanmu selaku siswa
autis yang sekolah di
sekolah ini?

Tanggapan

22. Bagaimana respon yang
diberikan untuk
temanmu tersebut ketika
sedang berinteraksi
dengan warga sekolah?

Perhatian

23. Bagaiamana carasiswa
lain memberikan
perhatian kepada
temanmu tersebut?

Hubungan

24. Apayang dilakukan
teman-teman sekolah
lainnya ketika berusaha
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berteman dengan
temanmu tersebut?
Dorongan 25. Apayang dilakukan
siswalain untuk
membantu temanmu
tersebut menjadi lebih
baik?

3. Catatan Lapangan
Menurut Moleong (2012) catatan lapangan adalah catatan tertulis
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dipikirkan dalam rangka
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, catatan lapangan merupakan

jantung penelitiannya.

Bentuk dari catatan lapangan terdiri dari halaman depan dan
halaman-halaman berikutnya disertai petunjuk paragraph dan baris
tepi. Pada dasarnya catatan lapangan berisi dua bagian, yaitu bagian
deskriptif yang berisi gambaran tentang latar pengamatan,orang,
tindakan, dan pembicaraan. Kemudian bagian reflektif yang berisi

kerangka berfikir dan pendapat peneliti, gagasan, dan kepeduliannya.

Bagian deskriptif adalah bagian tepanjang yang beris semua
peristiva dan pengaaman yang didengar dan yang dilihat serta
dicatat selengkap dan seobjektif mungkin. Dengan sendirinya uraian
dalam bagian ini harus sangat rinci. Bagian reflektif menyediakan

tempat khusus untuk menggambarkan sesuatu yang berkaitan dengan
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pengamat itu sendiri. Bagian ini berisi spekulasi, perasaan, masalah,
ide, sesuatu yang mengarahkan, kesan, prasangka. Catatan itu beris
pula sesuatu yang diusulkan untuk dilakukan dalam penelitian yang
akan datang, dan juga berarti pembetulan atas kesalahan dalam
catatan lapangan. Tujuan bagian refleks ialah untuk memperbaiki
catatan lapangan dan untuk memperbaiki kemampuan melaksanakan

studi ini dikemudian hari.

H. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Analisa data
dalam pendlitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesal pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis
terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi.
Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Intrasubjek
Analisis intrasubjek pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran tema-tema perenungan masing-masing subjek pada setiap
fase yang dilalui oleh subjek. Data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak maka data dianalisis dan dirangkum. Pada saat

merangkum berarti, memilih hal-ha yang pokok, memfokuskan pada
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hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu. Hal ini dilakukan dengan menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan

data sehingga kesimpulan finalnya dapat diverifikasi.

Pada saat peneliti melakukan analisis Intrasubjek, peneliti melakukan
analisis ke 2 subjek penelitian dan ke 4 informan tambahan. Y ang digali
pada analisis Intrasubjek ini adalah informasi-infomasi yang ada pada

subjek maupun informan saat sedang dilaksanakan penelitian tersebut.

Pada partisipan 1 yang merupakan siswa autis, dengan initia ASG
berumur 17 Tahun, anak kedua dari 2 bersaudara, dengan kedua
orangtua bekerja sebagai PNS. Pada partisipan 2 yang juga merupakan
siswa autis dengan initial 1AP berumur 17 Tahun, kemuadian anak
kedua dari 2 bersaudara dan juga memiliki orangtua yang bekerja
sebagai PNS. Partisipan 3 berintia DY yang merupakan guru
Bimbingan dan Konseling di SMA Y P Unila dan berjenis kelamin laki-
laki. Partisipan 4 berinisial TIHN berjenis kelamin perempuan yang
merupakan guru Bimbingan dan Konseling di SMA N 1 Metro.
Partisipan 5 dengan insid EM merupakan teman sekelas dari ASG.
Berjenis kelamin laki-laki. Partisipan 6 dengan inisal RFAA

merupakan teman sekelas dari AP, berjenis kelamin perempuan.
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Intersubjek

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui gambaran seluruh tema yang
terdapat pada subjek penelitian dan menganalisisnya berdasarkan kajian
pustaka yang digunakan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data
yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif dicocokan dengan

teori yang sudah ada pada kgjian pustaka.

Dalam melakukan analisis intersubjek, yang dilakukan peneliti adalah
menganalis hasil wawancara kepada informan tambahan kemudian
dikaitkan dengan teori yang ada. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dan dapat dismpulkan setelah melakukan
analisis intersubjek yaitu faktor dominan keberhasilan penyesuaian
sosial siswa autis di sekolah yaitu faktor peran teman-teman di sekolah

dengan hasil 4 setuju dari 4 informan yang ada.

3. Kesimpulan atau Verifikasi Data

Kesmpulan atau verifikas adalah tahap akhir dalam proses analisa
data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data

yang telah diperoleh.

Berdasarkan penjelasan di atas pada penelitian ini peneliti melakukan

pengumpulan data dengan melakukan observas terhadap 2 subjek

penelitian, kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap guru BK
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dan wawancara terhadap teman sekolah untuk memperkuat hasil dari

observas 2 subjek penelitian.

Data yang diperolen serta dianlisis dengan menreduksi data dan

membuang data yang tidak perlu dengan menggunakan koding.

Tabel. 3.4 Koding Data Penelitian

NO | KODE KETERANGAN

1 MOD Memula Obrolan Dahulu

2 FSM Fakous Saat M engobrol

3 MSS Mendengarkan Dengan Simak

4 MSH MENANGGAPI SUATU HAL

5 ITS Interaksi Teman Sekelas

6 IDG Interaksi Dengan Guru

7 IWS Interaksi Warga Sekolah

8 MPS Mentaati Peraturan Sekolah

9 MMF Musyawarah Mencapai Mufakat

10 | MPP M engungkapkan Pendapat Pribadi

11 | MPT Mendengarkan Pendapat Teman

12 | MKA Menerima K eputusan Akhir

13 | MES Mengatur Emosi Sendiri

14 | MRT Menunjukan Rasa Takut

15 | MRB Mengusir Rasa Bosan

16 | KOS Kegiatan Olahraga Sekolah

17 | AAB Assesment Awal Bimbingan dan Konseling
18 | LGB Layanan Guru Bimbingan dan Konseling
19 | PSL Perubahan Setelah Layanan

20 | PGB Perhatian Guru Bimbingan dan Konseling
21 | DWS Dukungan Warga Sekolah

22 | RSl Respon Saat Interaksi

23 | PTK Perhatian Teman Kelas

24 | PDT Pendekatan Dari Teman

25 | BDT Bantuan Dari Teman

Setelah peneliti menggolongkan data kemudian melakukan penygjian data untuk
menyajikan sekumpulan informas yang tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan. Kemudian berdasarkan data yang telah diperoleh
melakukan

melalui  observasi, kemudian untuk menguatkan data, pendliti

wawancara terhadap guru BK dan teman sekolah subjek penelitian tentang
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penyesuaian sosial 2 subjek penelitian yang ditemukan melalui observasi dan
wawancara dari sumber data tambahan. Berdasarkan data yang diperoleh dari
koding data yang telah berhasil peneliti kumpulkan yaitu terdapat 4 informan
tambahan, dengan menggunakan wawancara. Peneliti menemukan pada subjek
pertama pada saat melakukan koding data subjek ASG dari koding data tersebut
untuk informan tambahan data yang sesuai dengan koding data yaitu ada 26 kode
koding termasuk didalamnya terdapat 10 kode koding untuk peran teman-teman di
sekolah. Kemudian pada subjek kedua IAP peneliti menemukan hasil setelah
melakukan koding data yaitu 33 kode koding termasuk didalamnya 12 kode

koding untuk peran teman-teman di sekolah.

Setelah melakukan koding data dapat disimpulkan bahwa faktor dominan
penyesuaian sosial siswa autis di sekolah yaitu faktor peran teman-teman di

Sekolah.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat
dismpulkan bahwa ada berbagai faktor keberhasilan penyesuaian sosia siswa
autis di sekolah. Hal tersebut telah diuraikan dalam pembahasan, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor keberhasilan penyesuaian sosial
siswa autis di sekolah pada 2 siswa SMA di Provins Lampung Tahun 2017
adalah faktor peran teman-teman di sekolah, faktor kemampuan
berkomunikasi, faktor keadaan psikologis, faktor kemampuan menyelesaikan
masalah, faktor peran lingkungan yang ada di sekolah, dan yang terakhir

adalah faktor peran guru bimbingan dan konseling di sekolah.

Sehingga dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa faktor teman-
teman disekolah adalah faktor keberhasilan yang paling dominan untuk

keberhasilah penyesuaian sosial siswa autis di sekolah.



100

B. Saran

Saran yang diberikan pada laporan penelitian ini berdasarkan pada data hasil

penelitian. Maka saran yang dapat peneliti ajukan yaitu:

1) Kepada Siswa

Hendaknya dapat membantu siswa autis yang ada di sekolah untuk

menjalankan penyesuaian sosia di sekolah.

2) Kepada Guru BK
Diharapkan nantinya mampu memberikan layanan Bimbingan Konseling
ABK untuk membantu keberhasilan penyesuaian sosia siswa autis di
sekolah.

3) KepadaPihak Sekolah
Diharapkan dapat membantu guru BK untuk memberikan pengertian
kepada siswa di sekolah untuk bisa membantu siswa penderita autis di
sekolah agar penyesuaian sosial di sekolah dapat berjalan dengan baik
bahkan dapat dikatakan berhasil.

4) KepadaPendliti Lain
Agar menambahkan faktor peran teman sekolah sebagai penelitian faktor

penyesuaian sosial siswa autis di sekolah.
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